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SHALAT SUNNAH (1) 


Dalil adanya shalat sunnah 


AB BE EA Is Ss WA Na up il se 


GEA Aa SEA 253 15 La ap cal Jas GUS 


YYo 1 Gladi RA #33 3 Y) ae ENG “JW 


Dari Thalhah bin “Ubaidillah, bahwasanya ada seorang Arab gunung yang 
rambutnya acak-acakan datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, “Ya 
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku, shalat apa yang difardlukan oleh Allah 
kepadaku ?”. Jawab Rasulullah SAW, “Shalat lima waktu, kecuali kalau engkau 
mau shalat sunnah”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 225| 


Keterangan : 


Selain shalat yang lima waktu (Shubuh, Dhuhur, 'Ashar, Maghrib dan 'Isyakj, 
adalah shalat sunnah/tathawwu'. 


Sebaiknya dikerjakan di rumah 
Nabi SAW bersabda : 


s3 3 Io II Jia Sp aa 2 SN Pare 
VA Ng. Pa Yi 


Shalatlah wahai manusia di rumah-rumah kalian, karena sebaik-baik shalat itu 
ialah shalat seseorang di rumahnya, kecuali shalat fardlu. IHR. Bukhari juz 1, 
hal. 178) 


Boleh dikerjakan dengan berdiri, duduk maupun berbaring : 


12 EA In Uk dea SSI yr 31 Okis SE 
Men 9 eka BE lo DI LJUS A6 JATI 26 


PA Cabai US UG lo ia 19 NI AN Lila MG NAS 


Pi GI tari 


Dari 'Imraan bin Hushain, dahulu ia sakit bawasir (ambeiyen), ia berkata : Aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang shalatnya seseorang dengan 
duduk, maka beliau SAW bersabda, "Jika (orang) shalat dengan berdiri, itu 
adalah yang paling baik/sempurna, dan barangsiapa yang shalat dengan 
duduk, maka baginya separo dari pahala yang berdiri, dan barangsiapa shalat 
dengan tiduran maka baginya separo dari pahala yang duduk". IHR. Bukhari juz 
2, hal. 40) 


Keterangan : 


Shalat-shalat yang dimaksud dalam hadits ini adalah Shalat Sunnah, bukan 
shalat wajib,karena shalat wajib tidak boleh dikerjakan dengan duduk atau 
berbaring/tiduran kecuali ada sebab/udzur yang dibenarkan oleh agama. 


Tm 3 IS J3 LN 5 Pi Ie 


mpe S6 USU he 1 EA EA Sis 

| NO das meri J ob 
Dari 'Imraan bin Hushain RA, ia berkata : Dahulu aku sakit bawasir, lalu aku 
bertanya kepada Nabi SAW tentang shalat, maka beliau SAW bersabda, 


"Shalatlah dengan berdiri, jika tidak dapat maka shalatlah dengan duduk dan 
Jika tidak dapat, maka shalatlah dengan berbaring". IHR. Bukhari juz 2, hal. 41J 


Shalat-shalat sunnah menurut tuntunan Rasulullah SAW 
A. Shalat sunnah rawatib yang muakkadah 


Shalat sunnah rawatib ialah shalat sunnah yang dikerjakan sebelum (gabliyah) 
atau sesudah (ba'diyah) shalat lima waktu. 
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Sedang yang dimaksud Muakkadah ialah yang sangat ditekankan atau 
en oleh Aa 2 


£ PUnYA o. kn Ine gi 
8 Naga K SAS BN GET aa | 2 sa 5 ai 5 
08 at 2 2 og 1:0 Pe, Te - 

CT XL J3 053 Ah 3 sial Wp GAS 
Ori Gel 

Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Saya hafal (ingat dengan betul) dari Nabi SAW 
sepuluh raka'at shalat sunnah: dua raka'at sebelum shalat Dhuhur dan dua 
raka'at sesudahnya, dan dua raka'at sesudah Maghrib di rumah beliau dan dua 


raka'at sesudah 'Isya di rumah pula dan juga dua raka'at sebelum shalat 
Shubuh”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 54) 


SKA w 0 3. 2 Tia PAT SKA w g 01 K0. ud 03 
BEN Ia EA ka 
EN. NN on o- gt 4 04 2 
AI £ Ca 7 48 SA Ke, m0 0 

LAS) ka 
Dari Ummu Habibah istri Nabi SAW, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang setiap hari shalat sunnah dua 
belas rakaat selain shalat wajib karena Allah, melainkan Allah akan 


membuatkan baginya rumah di surga atau dibuatkan rumah baginya di surga”. 
Las Muslim juz 1, hal. 503, no. 103) 


Ha Bala: BEA Is JB IE is CA 
PAN 1133 Ab H3 Va Tae Ig us 3s as 
AN AR DAN OEM 
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BAY AA TOR IN selai! BIAN IS AI 


Dari Ummu Habibah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
shalat (sunnah) sehari semalam 12 reka'at, maka akan dibuatkan baginya 
rumah di surga, yaitu 4 reka'at sebelum shalat Dhuhur, 2 reka'at sesudah shalat 
Dhuhur, 2 reka'at sesudah shalat Maghrib, 2 reka'at sesudah shalat 'Isyak dan 
2 reka'at sebelum shalat Shubuh”. (HR. Tirmidzi juz 1, hal. 259, no. 413, ia 
berkata : Ini hadits hasan shahih| 


A3 La 


ta 


VE EA Sa ar 
Oey Gal ASI 3 KS 53 P3 


Dari 'Aisyah RA bahwa Nabi SAW tidak meninggalkan empat raka'at sebelum 
shalat Dhuhur dan dua raka'at sebelum Shubuh. (HR. Bukhari juz 2, hal. 54) 


La BAN ga HS SG SE Pe Lane ga 
Oo. IN ala 


Dari Aisyah, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Dua reka'at shalat Fajar itu lebih 
baik dari pada dunia seisinya”. IHR. Muslim juz 1, hal. 501, no. 96J 


NN DAN CAR KA Lt aa ah LES. e3 
Ga EN SE UE AN 3 Ke Is 
MN ea PA GS IE Aa MAA SAS AG Ja 


Dari 'Aisyah RA, ia berkata, “Tidak ada Nabi SAW memperhatikan shalat-shalat 
Sunnah lebih dari pada dua raka'at shalat Fajar”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 52) 


Keterangan : 


Dari hadits-hadits tersebut dapat difahami bahwa shalat-shalat sunnah 
muakkadah itu adalah : 


Dua atau empat raka'at sebelum shalat Dhuhur 
Dua raka'at sesudah shalat Dhuhur 

Dua raka'at sesudah shalat Maghrib 

Dua raka'at sesudah shalat 'Isya 

Dua raka'at sebelum shalat Shubuh. 


Oa Pun 


B. Shalat Sunnah rawatib yang bukan muakkadah 
. Dua raka'at sebelum shalat Maghrib : 


Bana JB B3 AA ae 3e 


£G 


Gd Tn Pe BI Ol Kal ala Ld BBI Oa Je 


Dari Abdullah (bin Mughoffal) Al Muzaniy, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Shalatlah @abliyah Maghrib”. Dan beliau bersabda pada yang ketiga kalinya, 
“Bagi siapa yang mau”. Karena beliau tidak suka orang menjadikannya suatu 
keharusan. (HR. Bukhari juz 2, hal. 54| 


Anas bin Malik berkata : 

Ia ES II ni Aa GAS IX AE Ie IS 

Cha SS IE AS EA In IN Se oi 
OVY EN ln MI 1G GA 5 gl 


Dahulu di zaman Nabi SAW, kami shalat dua raka'at setelah matahari 
tenggelam sebelum shalat Maghrib”. Lalu aku (Mukhtar bin Fultul) bertanya 
kepadanya, “Apakah Rasulullah SAW melakukan shalat itu ?”. (Anas) 
menjawab, “Beliau melihat kami melakukan shalat itu, dan beliau tidak 
menyuruh kami dan tidak pula melarang". IHR. Muslim juz 1, hal. 573, no. 302) 


2. Dua raka'at sesudah (Ba'diyah) Dhuhur : 

EA asa IG demak 
SES SI ie Bt Ia sai BEA Ips Sae Ip 
Ika YUNANI Cah) an Ka yan an Pa ds 


Dari 'Anbasah bin Abu Sufyan, ia berkata, aku mendengar saudara 


perempuanku Ummu Habibah istri Nabi SAW, berkata : Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa tetap mengerjakan empat raka'at 
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sebelum Dhuhur dan empat rakaat sesudah Dhuhur, niscaya Allah 
mengharamkan dia masuk neraka”. (HR. Tirmidzi juz 1, hal. 269, no. 426, ini 
hadits hasan shahih gharib) 


Keterangan : 


Shalat sunnah sesudah Dhuhur (Ba'diyah Dhuhur) itu empat raka'at, dua 
raka'at Muakkadah dan dua raka'at yang lain tidak Muakkadah. 


3. Shalat sunnah sebelum “Ashar 
GE FAN K3 Ito IS BE SAVE ala sda 3£ 
YYVY OB NY Yos gl 


Dari 'Ali AS, bahwasanya dahulu Nabi SAW shalat dua raka'at sebelum shalat 
A0NAr (HR. Abu Maba ea hal. 23, no. 1272) 


Kla Mean JUL Ng ag 


YAN Ha " 3 dnemag 
Dari Ibnu "Umar RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah 
merahmati orang yang mengerjakan shalat sunnah empat raka'at sebelum 
Ashar”. IHR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan ia menghasankannya, dan Ibnu 
Khuzaimah, dan ia menshahihkannya, dalam Bulughul Maram no. 382) 


Keterangan : 


Hadits tentang shalat sunnah gabliyah “Ashar empat raka'at ini ada ulama yang 
menganggap hasan atau mengesahkannya. Namun ada pula yang 
melemahkannya. Bahkan Ibnu Taimiyah menolaknya dengan keras dan 
menganggap hadits itu maudlu', walloohu a'lam. (Zaadul Ma'aad juz 1, hal. 
311) 


4. Shalat sunnah sesudah 'Ashar : 
Ba Dekan Naa 
Ae ISL Ia K3 Ia 0S II IS 3 IA 
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“ Pd “ ut a o o 
5 L Ole A8 hi LL Ol 3 ad 2 ka £ — 0. 0, PE Kn 
8 Ugal ed 9 gali 2 Ta bai usg opal BEN 3S | Tagaa 
“ bat 


A 3 - 


2 25. - Nt a - nga Yaa 2 
Se an NA Oo aa ea Aa daa 
Me . 9 an 3 . 


YEN GI 


Dari “Aisyah RA, ia berkata, “Demi Allah, beliau tidak pernah meninggalkan 
shalat 2 raka'at sehingga beliau bertemu dengan Allah dan beliau tidak bertemu 
dengan Allah Ta'ala sehingga beliau terasa berat melakukan shalat. Dan beliau 
sering melakukan shalatnya dengan duduk, yakni shalat 2 raka'at sesudah 
'Ashar, dan Nabi SAW biasa mengerjakan shalat 2 raka'at sesudah 'Ashar itu 
tidak di dalam masjid, karena takut akan memberatkan ummatnya dan beliau 
senang terhadap sesuatu yang membuat ringan bagi ummatnya”. IHR. Bukhari 
juz 1, hal. 146 


KG EA TT OM nah Tar ai 3 LGA wo 
& o PN) S3 

YKEMN GEI el Ang Ora SS an IS ja 

Dari Ummu Salamah, ia berkata : Nabi SAW pernah shalat dua raka'at sesudah 

Ashar, lalu beliau bersabda, “Orang-orang dari suku 'Abdul Mais telah 


menyibukkan aku dari shalat dua raka'at sesudah Dhuhur”. IHR. Bukhari juz 1, 
hal. 146) 


SP KN 33 SEN R5 IA IE 
Ana li ALAN M3 ICA P3 Omi HS 


YEL Wage TT 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW melarang shalat bada “Ashar 
sehingga terbenam matahari, dan melarang shalat bada Shubuh sehingga 
terbit matahari. (HR. Muslim juz 1, hal. 566, Bukhari juz 1, hal. 146J 


sate Jail Ui A53 SE Ips IU 1G KANG 2 


ovYA ala 3 
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Dari "Aisyah, ia berkata, “Disisiku Rasulullah SAW sama sekali tidak pernah 
meninggalkan (shalat) dua raka'at sesudah “Ashar”. (HR. Muslim 1 : 572) 


Keterangan : 


1. Ibnu 'Abbas, “Abdur Rahman bin Azhar dan Miswar bin Makhromah pernah 

menyuruh Kuraib (bekas budak Ibnu 'Abbas) untuk datang kepada “Aisyah 
menanyakan tentang dua raka'at sesudah shalat "Ashar, karena mereka itu 
pernah mendengar bahwa Rasulullah SAW melarang melakukannya. 
Setelah Kuraib datang kepada "Aisyah, kemudian 'Aisyah mengarahkan 
supaya ia menanyakan kepada Ummu Salamah. 
Ummu Salamah menjawab, “Aku pernah mendengar Nabi SAW 
melarangnya, kemudian aku melihat beliau mengerjakannya. Kemudian aku 
menyuruh seorang jariyah untuk menanyakan hal tersebut kepada Nabi 
SAW”. Kemudian jawab Nabi SAW, “Tadi beberapa orang kaum “Abdul @ais 
datang kepadaku membicarakan tentang kaumnya yang masuk Islam, 
sehingga mereka menyibukkanku dari mengerjakan dua raka'at sesudah 
Dhuhur. Dan (dua raka'at) yang saya lakukan sesudah “Ashar ini adalah 
(gantinya) dua raka'at sesudah Dhuhur itu. (Ringkasan hadits riwayat Muslim 
12571) 


2. Aisyah berkata, “Disisiku Rasulullah SAW sama sekali tidak pernah 
meninggalkan dua raka'at sesudah 'Ashar”. (HR. Muslim juz 1, hal. 572, 
Bukhari juz 1, hal. 146J 


Kesimpulan : 
a. Nabi SAW pernah melarang shalat sesudah shalat 'Ashar. 


b. Nabi SAW mengerjakan dua raka'at sesudah "Ashar pada mulanya sebagai 
ganti dua raka'at sesudah Dhuhur yang tidak sempat beliau kerjakan, 
kemudian shalat dua raka'at sesudah “Ashar tersebut menjadi kebiasaan 
beliau yang tidak pernah beliau tinggalkan. 


Walloohu a'lam. 


Bersambung ........ 


